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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak pembelajaran daring 

selama pandemi COVID-19 terhadap kemampuan kognitif dan afektif anak berusia 

sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Rejodadi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif survey dengan desain penelitian deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner daring melalui Google Form. 

Data yang terkumpul berjumlah 124 dari 178 orang tua siswa dari kelas satu sampai 

kelas enam. Analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan adalah modus dan 

persentase. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pembelajaran online selama 

pandemi COVID-19 berdampak pada peningkatan dan penurunan kemampuan anak 

seperti kemampuan berpikir, bahasa, matematika, teknologi, komunikasi, fisik, dan 

kemampuan berdoa. Peningkatan terbesar pada kemampuan anak terdapat pada 

kemampuan teknologi (36%) dan kemampuan berpikir (17%), sedangkan penurunan 

terbesar pada kemampuan anak terjadi pada kemampuan berpikir (33%) dan 

kemampuan fisik (19%). 

Kata kunci: pembelajaran daring, dampak pembelajaran daring, peningkatan 

kemampuan anak, penurunan kemampuan anak. 

 

THE IMPACT OF LEARNING DURING COVID-19 PANDEMIC 

TOWARD PRIMARY-AGED CHILDREN’S ABILITY 

 

Abstract: This research aimed at describing the impact of online learning during 

COVID-19 pandemic toward primary-aged children’s cognitive and affective ability. 

The research was conducted at State Elementary School of Rejodadi. The descriptive 

survey of quantitative method was employed to carry out this research. The data 

collecting technique was done by filling out an online questionnaire through Google 

Form. The collected data reached were 124 of 178 parents of the students from the first 

to sixth grade. Data analyses used were data collection, reduction, data display, and 

conclusion. The data analysis technique used was modus and percentage. The research 
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reveals that online learning during COVID-19 pandemic gives impacts on children’s 

ability improvement and decline such as thinking, language, mathematical, 

technological, communication, physical, and prayer ability. The greatest improvement 

of children ability is on technological ability (36%) and thinking ability (17%), while 

the greatest decline of children ability is on thinking ability (33%) and physical ability 

(19%). 

Keywords: online learning, online learning impact, children’s ability improvement, 

children’s ability decline. 

 

PENDAHULUAN 

 Corona Virus Disease-19 (COVID-19) merupakan tantangan terbesar yang harus 

dihadapi dalam pelaksanaan sistem pendidikan (Daniel, 2020). Terlebih setelah 

ditetapkannya COVID-19 sebagai pandemi, pemerintah Indonesia melalui kementerian 

pendidikan dan kebudayaan mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 terkait 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran COVID-19 yang 

satu di antaranya memuat kebijakan terkait proses pembelajaran dari rumah. 

Pembelajaran yang semula dilaksanakan secara tatap muka, kini harus dilakukan secara 

daring guna mencegah penyebaran COVID-19.   

   Pada dasarnya pembelajaran daring merupakan pembelajaran jarak jauh yang 

disampaikan melalui penggunaan internet dan teknologi yang memungkinkan siswa dan 

guru saling berinteraksi satu sama lain dan bersifat fleksibel (Hoic-Bozic, Mornar, & 

Boticki, 2009). Di dalam pelaksanaannya, sebagian besar guru di Indonesia 

memanfaatkan aplikasi tak berbayar seperti WhatsApp, Facebook, Google Classroom, 

e-mail, e-learning, YouTube, dan lain sebagainya untuk menyampaikan materi 

pembelajaran (Pajarianto, 2020). Penggunaan teknologi interaktif tersebut mampu 

menciptakan lingkungan belajar bagi siswa sehingga siswa bisa belajar, menerima 

umpan balik, dan meningkatkan pemahaman serta memperoleh pengetahuan baru 

(Bransford, Brown, & Cocking, 2000). 

Di balik manfaat dan keluwesannya, pembelajaran daring berdampak terhadap 

kemampuan dan pencapaian akademik anak dimana semakin bertambahnya usia anak, 

maka semakin besar pula dampaknya terhadap pencapaian akademiknya (Hoskins & 

Hooff, 2005). Nguyen (2017) mengungkapkan bahwa pembelajaran daring memberikan 

dampak terhadap kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan teman dan guru, 
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kemampuan menggunakan teknologi, dan kemampuan berifikir siswa dalam memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. Dua pernyataan di atas dapat diartikan bahwa untuk 

memaksimalkan dampak positif pembelajaran daring terhadap kemampuan dan 

pencapaian akademik anak berusia sekolah dasar diperlukan kolaborasi yang baik antara 

pihak sekolah, guru, orangtua dan anak (Australian Council of State School 

Organization, 2008). 

Lebih lanjut, anak berusia sekolah dasar tergolong dalam usia emas. Dalam usia 

emas ini dasar sikap, perilaku, mental, serta kecerdasan yang meliputi spiritual, 

intelektual, emosional, dan sosial terbentuk secara intensif (Haryadi & Aripin, 2015). 

Terkait dengan kemampuan anak tersebut, kemampuan kognitif dan afektif merupakan 

domain kemampuan yang penting untuk dikembangkan. Anak berusia sekolah dasar 

hendaknya didorong untuk mengembangkan kemampuan kognitif dan afektifnya. 

Kemampuan kognitif merupakan kemampuan penting yang berhubungan dengan 

tujuan belajar dan berorientasi pada kemampuan berpikir (Bujuri, 2018). Kemampuan 

kognitif meliputi kemampuan berfikir, seperti kemampuan mengingat, bernalar, 

menghafal, memecahkan masalah nyata, dan berkreasi yang berdampak pada 

perkembangan mental, emosional, dan kemampuan berbahasa anak (Bujuri, 2018). 

 Terkait dengan kemampuan kognitif anak di atas, anak berusia sekolah dasar 

hendaknya didorong untuk mengembangkan sejumlah kemampuan kognitif seperti 

kemampuan bahasa, numerasi, sains, finansial, teknologi, informasi, dan visual (Metiri 

Group, 2013).  Kemudian, berkaitan dengan pembelajaran daring, dalam kemampuan 

berbahasa, pembelajaran daring mampu meningkatkan wawasan kosakata dan 

keterampilan menulis paragraf siswa sekolah dasar (Ababneh & Lababneh, 2013). Hal 

ini didukung dengan pernyataan (Mike & Mike, 2016) bahwa penggunaan internet 

dalam pembelajaran mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain 

itu, kemampuan matematis siswa sekolah dasar mengalami peningkatan setelah 

diterapkannya pembelajaran daring (Miller, 2018). Pernyataan tersebut didukung oleh 

Presser et al, (2015) dan Reeves, Gunter, & Lacey (2017) yang menyatakan bahwa 

penggunaan teknologi berupa aplikasi yang sesuai dengan materi matematis mampu 

meningkatkan kemampuan matematis siswa sekolah dasar. Lebih lanjut, pembelajaran 

daring berdampak terhadap peningkatan wawasan dan keterampilan dalam 
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menggunakan serta mengakses aplikasi pembelajaran lain secara lebih luas (Owusu-

Fordjour, Koomson, & Hanson, 2020). 

Selain kemampuan kognitif, kemampuan afektif pada anak berusia sekolah dasar 

perlu dikembangkan. Kasilingam, dkk (2014) melalui Sari & Rahmah (2019) 

menyatakan bahwa kemampuan afektif merupakan kemampuan yang berfokus pada 

perilaku dan motivasi yang dikaitkan dengan nilai-nilai di kehidupan sehari-hari. Di 

dalam praktik pembelajaran sekolah dasar di Indonesia, pengembangan dan penilaian 

kemampuan afektif didasarkan pada Kompetensi Inti 1 dan Kompetensi Inti 2. 

Kompetensi Inti 1 menitikberatkan pada pengembangan aspek spiritual, sedangkan 

Kompetensi Inti 2 menitikberatkan pada pengembangan aspek sosial.  

Terkait aspek spiritual dengan pembelajaran daring, Pajarianto, dkk (2020) 

menyatakan bahwa pemaksimalan praktik religiusitas, dukungan guru, dan dukungan 

orangtua berpengaruh terhadap sikap mengatasi tekanan pikiran (stress) yang 

diakibatkan oleh pembelajaran daring. Sedangkan, terkait dengan aspek sosial 

(komunikasi), pembelajaran daring memberikan dampak terhadap penurunan 

kemampuan sosial secara langsung dan peningkatan kemampuan sosial secara virtual 

(Lynch, 1999). 

Tujuan penelitian pada artikel ini adalah untuk mengetahui dampak pembelajaran 

daring terhadap peningkatan kemampuan kognitif dan afektif anak berusia sekolah dasar 

dan penurunan kemampuan kognitif dan afektif anak berusia sekolah dasar selama masa 

pandemi COVID-19.  

 

METODE 

Penelitian ini bertujuan mengetahui dampak pelaksanaan pembelajaran daring 

selama masa pandemi COVID-19 terhadap kemampuan kognitif dan afektif anak usia 

sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini terdiri dari 178 orangtua dari siswa SD  

Negeri Rejodadi Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta, 

baik ayah maupun ibu. Pada penelitian ini, jumlah responden yang mengisi kuesioner 

sebanyak 124. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner secara 

daring menggunakan google form. Teknik analisis data yang digunakan yaitu modus 

dan persentase. Modus merupakan skor yang mempunyai frekuensi paling banyak di 
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antara skor lain dari sebuah pengukuran (Nurgiyantoro, Gunawan, & Marzuki, 2014). 

Sedangkan, persentase yang digunakan diperoleh dengan membagi jumlah bagian 

dengan jumlah keseluruhan, kemudian dikalikan seratus persen. Angket telah divalidasi 

oleh ahli pembelajaran IPS dari Program Studi PGSD FKIP Universitas PGRI 

Yogyakarta yaitu Dr. Ahmad Agung Yuwono Putro, M.Pd.  

 

HASIL  

Survey diberikan kepada 178 orangtua dari siswa SD Negeri Rejodadi. Dari 178 

orangtua tersebut, 124 di antaranya telah bersedia berpartisipasi dalam survey.  Berikut 

hasil survey terkait peningkatan kemampuan siswa SD Negeri Rejodadi. 

 

             
                           Gambar 1. Peningkatan Kemampuan Anak  

 Berdasarkan Gambar 1, peningkatan kemampuan anak terbesar sebagai dampak 

pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19 terdapat pada kemampuan 

teknologi, yaitu sebesar 36%. Peningkatan kemampuan terbesar kedua yang dialami 

oleh siswa terdapat pada kemapuan berpikir sebesar 17% diikuti dengan kemampuan 

komunikasi (15%), ibadah (12%), fisik (9%), matematis (4%), dan bahasa (3%). 

Berdasarkan hasil tersebut, 4% orangtua tidak menyatakan jawabannya terhadap 

peningkatan kemampuan yang dialami oleh anaknya.  

Selain menunjukan peningkatan kemampuan pada anak, hasil survey menunjukan 

penurunan kemampuan pada kemampuan anak selama melaksanakan pembelajaran 

daring pada masa pandemi COVID-19. Penurunan kemampuan siswa SD Negeri 
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Rejodadi terdapat pada kemampuan berpikir, bahasa, matematis, teknologi, komunikasi, 

fisik, ibadah, dan lainnya. Berikut adalah hasil survey terkait penurunan kemampuan 

siswa SD Negeri Rejodadi sebagai dampak pelaksanaan pembelajaran daring selama 

masa pandemi COVID-19.  

 

                                 Gambar 2. Penurunan Kemampuan Anak  

Berdasarkan Gambar 2, penurunan kemampuan terbesar dari siswa SD Negeri 

Rejodadi terdapat pada kemampuan berpikir, yaitu sebesar 33%. Penurunan 

kemampuan terbesar kedua yang dialami oleh siswa terdapat pada kemapuan fisik 

sebesar 19% diikuti dengan kemampuan matematis (16%), kemampuan lainnya (11%), 

komunikasi (6%), bahasa (4%), dan teknologi (2%). Berdasarkan hasil tersebut, 11% 

orangtua tidak menyatakan jawabannya terhadap penurunan kemampuan yang dialami 

oleh anaknya. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dan analisis data yang diperoleh, peningkatan kemampuan anak 

terbesar sebagai dampak pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19 terdapat 

pada kemampuan teknologi. Cepatnya perkembangan teknologi menciptakan proses 

pembelajaran daring yang lebih mudah (McBrien, Jones, & Cheng, 2009). Pembelajaran 

daring dipilih sebagai pilihan terbaik yang mampu menghubungkan guru dan siswa 

melalui perantara alat teknologi komunikasi dan akses internet. Di dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring, perangkat teknologi merupakan hal penting dan bermanfaat 
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sebagai penyampai materi pembelajaran dari guru kepada siswa (Ally & Prieto-

Blázquez, 2014). Akibatnya, siswa akan semakin sering bersinggungan dengan 

penggunaan alat teknologi karena agar dapat mengikuti pembelajaran dan mencapai 

hasil belajar yang maksimal siswa harus mengoperasikan alat teknologi. Bahkan, seiring 

dengan perpanjangan masa belajar dari rumah selama pandemi COVID-19, interaksi 

siswa dengan penggunaan teknologi tentu juga akan lebih lama. Hal ini membuat anak 

semakin terbiasa dan meningkatkan kemampuan teknologi mereka. Hasil peningkatan 

ini sesuai dengan pernyataan Huang (2018) bahwa semakin sering anak menggunakan 

teknologi di dalam pembelajaran daring, anak akan semakin mampu menguasai 

penggunaan teknologi tersebut. Terlebih, lingkungan belajar yang didukung dengan 

teknologi mampu memberikan arahan dan timbal balik kepada anak sesuai 

kebutuhannya (Hwang, 2014). Dengan demikian, penguasaan terhadap penggunaan dan 

pemanfaatan teknologi sangatlah penting. Guru dan siswa hendaknya terus berupaya 

meningkatkan kemampuan teknologinya di dalam proses pengajaran dan pembelajaran 

daring. 

Selain itu, peningkatan kemampuan teknologi siswa SD Negeri Rejodadi juga 

didukung dengan adanya kesiapan orangtua. Berdasarkan hasil kuisioner, 74% orangtua 

siap melaksanakan pembelajaran daring. Hal ini salah satunya dibuktikan dengan 

siapnya perangkat teknologi untuk proses belajar anak. Hasil kuisioner menunjukan 

bahwa seluruh orangtua dari siswa SD Negeri Rejodadi memiliki perangkat teknologi 

komunikasi seperti gawai android (85%), laptop (11%), komputer (3%), dan gawai non-

android (1%).  

Lebih lanjut, orangtua dari siswa SD Negeri Rejodadi sudah mampu menguasai 

penggunaan dan pemanfaatan media sosial atau aplikasi untuk membantu anak belajar 

di rumah. Media sosial yang dikuasai seperti YouTube (50%), E-mail (18%), Facebook 

(19%), WhatsApp (74%), Google Classroom (48%), e-learning (5%), dan video (27%). 

Penguasaan kompetensi teknologi merupakan hal penting bagi orangtua agar mampu 

berpartisipasi dalam mendampingi proses belajar anak (Hollingworth et al., 2011).  

Peningkatan kemampuan siswa SD Negeri Rejodadi terbesar kedua sebagai dampak 

pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19 terdapat pada kemampuan 

berpikir, yaitu sebesar 17%. Berpikir diartikan sebagai proses mental dari perefleksian, 

pendugaan, pengambilan keputusan, dan analisis yang diperoleh melalui pengumpulan 
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informasi yang dipecah ke dalam komponen-komponen untuk mengungkapkan 

hubungan dan keterkaitan (Sabau & Sabau, 2008). Selama pembelajaran daring, siswa 

melakukan proses pembelajaran dari rumah. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 

mempelajari materi yang disampaikan oleh guru dalam bentuk tertulis maupun video 

pembelajaran. Dari kegiatan ini siswa belajar secara mandiri atau didampingi orangtua 

dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melatih proses berpikir mereka. Pembelajaran daring membantu 

siswa dalam melatih strategi belajar dan kebiasaan-kebiasaan yang akan memungkinkan 

mereka untuk menentukan langkah belajar dan menguasai materi oleh diri mereka 

sendiri (Fotiadou, Angelaki, & Mavroidis, 2018).  

Aspek peningkatan kemampuan terbesar ketiga terdapat pada kemampuan 

komunikasi. 15% orangtua dari siswa SD Negeri Rejodadi menyatakan bahwa anaknya 

mengalami peningkatan kemampuan komunikasi selama pembelajaran daring pada 

masa pandemi COVID-19. Penggunaan media sosial seperti WhatsApp, Facebook, 

Google Classroom, e-mail, e-learning, YouTube memungkinkan terjadinya interaksi 

antara guru dan siswa. Aktivitas interaktif di antara guru dan siswa memiliki dampak 

terhadap capaian pembelajaran ketika pembelajaran daring berlangsung seperti 

pendampingan belajar, kedekatan sosial, komunikasi pada sesi tanya-jawab dan 

berpendapat, serta dukungan belajar dari guru untuk siswa (Kang & Im 2013). 

Peningkatan kemampuan berikutnya adalah ibadah, fisik, matematis, dan bahasa. 

Berdasarkan hasil survey  yang telah dilakukan, 12% siswa mengalami peningkatan 

kemampuan ibadah, 9% siswa mengalami peningkatan kemampuan fisik, 4% siswa 

mengalami peningkatan kemampuan matematis, dan 3% mengalami peningkatan 

kemampuan bahasa. Terkait dengan peningkatan kemampuan ibadah keagamaan, 

Aflakseir & Coleman (2011) menyatakan bahwa praktik dan kebiasaan beribadah 

memiliki dampak positif terhadap fisik dan mental beserta kesehatan keduanya. Bahkan, 

kemampuan ibadah keagamaan menunjukan hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap tekanan akademis sehingga siswa yang memiliki kemampuan melaksanakan 

ibadah kegamaan yang lebih tinggi akan mampu mengendalikan tekanan belajar 

mereka.  

Kemudian, terkait peningkatan matematis, pembelajaran daring mampu mendukung 

siswa dalam mengeksplor dan mengidentifikasi konsep serta hubungan matematis 
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apabila guru dapat memberikan penjelasan yang mudah dipahami siswa dan 

memberikan pembelajaran yang bisa melibatkan siswa ke dalam komunikasi dan 

kolaborasi alat teknologi (Rajkumar & Hema, 2016). Selain itu, untuk memaksimalkan 

proses pembelajaran daring dan pencapaian hasil belajar terkait kemampuan matematis, 

orangtua perlu mendampingi anaknya selama melaksanakan pembelajaran daring 

(Siegler & Mu, 2008).  

Lebih lanjut, terkait dengan peningkatan kemampuan bahasa, penggunaan media 

sosial dan aplikasi pembelajaran dalam pembelajaran daring yang memberikan berbagai 

macam aktivitas dan sumber belajar serta didukung dengan pendampingan monitor dari 

guru mampu meningkatkan kemampuan berbahasa dan kemandirian belajar (Soliman, 

2014). Walaupun pembelajaran daring mengurangi kesempatan praktik berbahasa 

secara lisan, Mohammadi, Ghorbani, & Hamidi (2011) menyatakan bahwa 

pembelajaran daring mampu meningkatkan kemampuan bahasa tulis siswa. 

Dari hasil survey peningkatan kemampuan yang dialami siswa SD Negeri Rejodadi 

di atas, masih ditemukan 4% orangtua yang tidak menyatakan peningkatan kemampuan 

yang terjadi pada anaknya. Orangtua tersebut juga tidak memberikan keterangan apakah 

anaknya mengalami peningkatan lain di luar aspek peningkatan kemampuan yang 

disebutkan dalam survey.  

Selain menunjukan peningkatan kemampuan pada anak, hasil survey menunjukan 

penurunan kemampuan pada kemampuan anak selama melaksanakan pembelajaran 

daring pada masa pandemi COVID-19. Penurunan kemampuan siswa SD Negeri 

Rejodadi terdapat pada kemampuan berpikir, bahasa, matematis, teknologi, komunikasi, 

fisik, ibadah, dan lainnya.  

Penurunan kemampuan terbesar dari siswa SD Negeri Rejodadi  terdapat pada 

kemampuan berpikir. Selama pembelajaran daring, anak diharuskan belajar di rumah 

melalui materi yang disampaikan oleh guru. Namun, tidak semua materi dari guru dapat 

dipahami dengan baik oleh anak. Dengan demikian anak tetap membutuhkan 

pendampingan baik dari guru maupun orangtua dalam memahami materi belajar.  

Bahkan, pendampingan belajar oleh orangtua kepada anak merupakan suatu kewajiban 

(Emmy, 2008).  

Keterlibatan orangtua merupakan faktor penting dari pemahaman belajar dan 

pencapaian belajar siswa (Loucks, 1992). Penurunan kemampuan berpikir siswa SD 
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Negeri Rejodadi ini didukung dengan adanya realita bahwa 42% orangtua mendampingi 

anaknya belajar selama 2 jam yang dimulai dari pukul 19.00 hingga pukul 21.00. 

Minimnya pendampingan oleh orangtua tersebut dipengaruhi oleh latar belakang 

pekerjaan orangtua siswa yang 45% bekerja sebagai buruh dan 33% sebagai karyawan 

swasta. Hal ini menunjukan bahwa orangtua lebih banyak menghabiskan waktu pagi 

hingga sore untuk bekerja dan sisa waktunya untuk mendampingi anak belajar. Dengan 

demikian anak lebih sering melakukan pembelajaran daring secara mandiri.  

Lebih lanjut, (Magwa & Mugari, 2017) menyatakan bahwa semakin besar wawasan 

pengetahuan yang dimiliki oleh orangtua, maka semakin mudah pula orangtua 

memberikan pendampingan dan memahamkan anaknya dalam proses belajar. Namun, 

berdasarkan jenis pekerjaan yang dimiliki oleh sebagian besar orangtua dari siswa SD 

Negeri Rejodadi, buruh dan karyawan swasta, menunjukan bahwa orangtua siswa tidak 

memiliki pengetahuan terkait materi pelajaran SD yang mumpuni serta keterampilan 

pedagogi yang mencukupi. Hal ini memberi peluang kekurangmampuan orangtua dalam 

membantu memahamkan anaknya terhadap materi pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. Dengan demikian, untuk memaksimalkan dampak positif pembelajaran daring 

terhadap kemampuan dan pencapaian akademik anak berusia sekolah dasar diperlukan 

kolaborasi yang baik antara pihak sekolah, guru, orangtua dan anak (Australian Council 

of State School Organization, 2008). 

Penurunan kemampuan anak terbesar kedua terdapat pada kemampuan fisik. 19% 

siswa SD Negeri Rejodadi mengalami penurunan kemampuan fisik akibat pembelajaran 

daring selama masa pandemi COVID-19. Di dalam pembelajaran tatap muka sebelum 

adanya pandemi COVID-19, anak memiliki kesempatan lebih banyak dalam melakukan 

aktivitas fisik baik selama proses pembelajaran maupun selama sesi istirahat sekolah 

berlangsung. Namun, ketika pembelajaran daring dilaksanakan, anak selalu dihadapkan 

dengan penggunaan teknologi yang mengurangi kesempatan melakukan aktivitas fisik 

pada anak, sehingga aktivitas fisik anak menjadi semakin berkurang dan lebih pasif. 

Akibatnya, anak mengalami penurunan terhadap kemampuan fisik. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Rowan dan Lilliard & Peterson (2011) melalui Halupa (2016) bahwa 

terlalu seringnya menggunakan teknologi memiliki dampak kegagalan anak-anak 

terhadap penurunan perkembangan aspek motorik dan stimulasi sensoris. Selain itu, 
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banyaknya tugas yang diberikan oleh guru selama pembelajaran daring membuat anak 

merasa lebih lelah dibandingkan melakukan pembelajaran tatap muka di sekolah.  

Penurunan kemampuan anak terbesar ketiga terdapat pada kemampuan matematis. 

19% siswa SD Negeri Rejodadi mengalami penurunan kemampuan matematis akibat 

pembelajaran daring selama masa pandemi COVID-19. Sebagai salah satu mata 

pelajaran di sekolah, matematika dianggap sebagai mata pelajaran paling sulit (Baruah, 

2015). Untuk memaksimalkan proses dan hasil pencapaian pembelajaran daring pada 

mata pelajaran matematika, peran keterlibatan orangtua merupakan hal yang sangat 

penting (Siegler & Mu, 2008). Namun, berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan, 

46% orangtua dari siswa SD Negeri Rejodadi 2 mengalami kesulitan dalam 

mendampingi belajar matematika pada anaknya. Orangtua masih memiliki wawasan 

pemahaman matematika yang terbatas serta kurang mampu memahamkan anaknya 

dengan baik. Dengan demikian, guru perlu memberikan materi pembelajaran dengan 

penyampaian penjelasan yang mudah dipahami siswa dan orangtua. Dengan cara 

tersebut, diharapkan agar ketika siswa belum mampu memahami materi secara mandiri, 

orangtua dapat membantu memahamkan anaknya, sehingga proses belajar dan hasil 

capaian belajar maksimal yang artinya kemampuan matematis anak meningkat.  

Lebih lanjut, di dalam pelaksanaan pembelajaran daring selama masa pandemi 

COVID-19 berlangsung, guru memberikan tambahan latihan-latihan soal kepada siswa 

sebagai bentuk penjajakan pemahaman materi yang telah disampaikan dan hasil dari 

pekerjaan siswa tersebut sebagian besar harus dikumpulkan dalam tenggat waktu satu 

hari. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas proses belajar, pemahaman 

siswa, dan pencapaian hasil belajar siswa. Karena, cara ini dirasa paling efektif guna 

melibatkan siswa di dalam kegiatan pembelajaran daring, dengan demikian hampir 

seluruh guru memberikan materi dan latihan-latihan soal kepada siswa. Akibatnya siswa 

memiliki berbagai macam tugas latihan di rumah setiap harinya. Rutinitas ini 

berlangsung dari ke hari dan menjadi rangkaian kegiatan yang monoton. Kegiatan 

belajar siswa di rumah lebih berisi kepada kegiatan mengerjakan tugas-tugas 

dibandingkan memperoleh masukan materi pembelajaran oleh guru.   

Realita di atas menimbulkan dampak terhadap penurunan kemampuan anak.  

Berdasarkan hasil survey yang telah diperoleh, sejumlah 11% anak mengalami 

penurunan kemampuan di luar jenis kemampuan yang ditampilkan dalam survey. Di 
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dalam survey yang telah dibagikan, orangtua tersebut mengisikan penurunan 

kemampuan yang dialami oleh anaknya. Hasil survey tersebut menyebutkan bahwa 

sebagian anak mengalami penurunan motivasi belajar. Penurunan motivasi tersebut 

terlihat dari sikap anak yang enggan dan malas ketika waktu pembelajaran daring 

berlangsung. Ketika anak melakukan proses pembelajaran, anak terlihat kurang 

bersemangat yang mengakibatkan anak sulit diajak mengerjakan tugas, malas berpikir, 

sulit berkonsentrasi terhadap materi belajar, bahkan anak menunjukan rasa marah 

kepada orangtua. Di dalam situasi belajar saat ini, orangtua menyatakan bahwa anak-

anaknya menganggap kegiatan sekolah diliburkan. Selain itu, sejumlah orangtua 

menyatakan bahwa anaknya mengalami penurunan pengetahuan materi pembelajaran 

dikarenakan lebih banyaknya tugas daipada penyampaian masukan materi pelajaran 

oleh guru. Penjelasan dari guru dirasa kurang maksimal bagi anak. Hal ini menyebabkan 

anak mengalami kesulitan memahami materi, bahkan dalam memahami soal pada tugas 

yang diberikan. Selain itu, orangtua mengaku bahwa anaknya mengalai penurunan 

sosialisasi dengan teman dan lingkungan karena banyaknya tugas yang diberikan oleh 

guru. Di sisi lain, sejumlah orang tua turut menyatakan bahwa anaknya tidak disiplin 

terhadap waktu ketika melakukan pembelajaran daring. Orientasi pikiran anak lebih 

tertuju pada kegiatan bermain. Akibatnya, anak lebih memilih bermain terlebih dahulu 

yang kemudian dilanjutkan dengan belajar. Namun, ketika anak lebih memilih belajar 

terlebih dahulu, anak menjadi kurang fokus pada belajar karena ingin segera bermain. 

Akibatnya, anak mengerjakan tugas-tugas latihan dari guru secara apa adanya. Terkait 

dengan penurunan kemampuan anak di atas, keadaan ini sesuai dengan pernyataan 

UNESCO (2020) bahwa kegiatan akademik selama pandemi COVID-19 menimbulkan 

dampak negatif terhadap rutinitas, pola pikir, dan masa depan anak. Namun, dengan 

adanya pembelajaran daring saat ini hingga waktu yang belum ditentukan, ikatan antara 

anak dan orangtua semakin meningkat seiring dengan kegiatan kolaboratif mereka 

dalam aktivitas belajar yang berlangsung karena banyaknya waktu luang yang dilalui 

bersama (Bhamani, Makhdoom, Bharuchi, Ali, Kaleem, & Ahmed, 2020) sehingga 

orangtua hendaknya selalu memberikan dukungan moril kepada anaknya (Wang, 

Zhang, Zhao, Zhang, & Jiang, 2020). Lebih lanjut, untuk mengatasi permasalahan anak 

yang kurang disiplin dalam mengikuti pembelajaran daring, Bhamani, Makhdoom, 

Bharuci, Ali, Kaleem, & Ahmed (2020) menyatakan bahwa membuat dan 

http://ojs.unpkediri.ac.id/


Dhiniaty, Hadna, Henry, Martono. Dampak Pembelajaran Daring Terhadap...   

http://ojs.unpkediri.ac.id/pgsd       │Volume 7│Nomor 1│Juli 2021 

 
112 

melaksanakan sebuah jadwal khusus dengan baik akan membantu anak merasa tidak 

mudah lelah, lebih produktif, dan mencegah penggunaan internet dan komputer yang 

tidak perlu.  

Penurunan kemampuan anak sebagai dampak pembelajaran daring pada masa 

pandemi COVID-19 berikutnya terdapat pada kemampuan komunikasi. Pada 

kemampuan ini, 6% anak mengalami penurunan kemampuan.  Terkait hal ini, sekolah 

memainkan peranan penting dalam mendisiplinkan siswa dan mengembangkan 

keterampilan sosial (Bhamani, Makhdoom, Bharuci, Ali, Kaleem, & Ahmed, 2020). 

Namun, selama pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19, 

proses pembelajaran daring dilaksanakan di rumah masing-masing. Terlebih dengan 

adanya himbauan dari pemerintah bahwa masyarakat, terutama orang tua dan anak-

anak, harus menghindari kegiatan di luar rumah untuk mencegah penyebaran COVID-

19. Hal ini membuat anak lebih banyak menghabiskan waktu di rumah. Keadaan ini 

membuat akses komunikasi antara anak dengan teman-temannya dan lingkungan sekitar 

semakin terbatas. Terlebih dengan proses pembelajaran daring oleh guru yang kurang 

mampu melibatkan anak di dalam kegiatan belajar membuat anak semakin kehilangan 

kesempatan untuk melakukan praktik komunikasi di kehidupan sehari-hari.  

Terkait hasil survey berikutnya, 5% orangtua tidak memberikan jawabannya atas 

pertanyaan terkait penurunan kemampuan anak sebagai dampak pembelajaran daring 

pada masa pandemic COVID-19. Tidak diketahui apakah 5% anak tersebut sama sekali 

tidak mengalami penurunan atau tidak karena orangtua tidak mengisikan tanggapan 

pada kolom lainnya pada pertanyaan kuisioner ini.  

Penurunan kemampuan anak berikutnya berupa penurunan kemampuan ibadah. 

Hasil survey menunjukan bahwa 4% anak mengalami penurunan ibadah. Penyebaran 

COVID-19 yang semakin meluas menyebabkan penutupan berbagai macam tempat 

umum yang salah satunya adalah tempat ibadah dan sekolah. Ketika anak mengikuti 

pembelajaran tatap muka di sekolah, anak memiliki kesempatan untuk melakukan 

praktik belajar ibadah seperti sholat berjamaah dan tadarus Al-Qur’an bersama, namun 

pada saat ini praktik belajar ibadah harus dihentikan. Bahkan dengan adanya himbauan 

dari pemerintah yang menganjurkan masyarakat untuk melakukan praktik ibadah di 

rumah, kesempatan anak untuk belajar praktik ibadah semakin berkurang. Hal ini 

membuat rumah menjadi pilihan terbaik untuk melatih anak dalam praktik beribadah. 
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Orangtua hendaknya tetap membiasakan kebiasaan-kebiasaan praktik beribadah kepada 

anaknya sama seperti apa yang pihak sekolah lakukan.  

Kemampuan bahasa merupakan aspek kemampuan anak yang kurang terpengaruh 

oleh adanya pembelajaran daring selama pandemi COVID-19. Hasil survey 

menyebutkan bahwa 4% anak mengalami penurunan pada kemampuan bahasa. Tarango 

& Machin-Mastromatteo (2017) menyatakan bahwa kemampuan berbahasa berkaitan 

dengan penggunaan bahasa melalui ungkapan-ungkapan dan interpretasi konsep, 

pemikiran, perasaan, fakta, dan opini agar mampu menampilkan suatu diskusi baik lisan 

maupun tertulis. Lebih lanjut, Claire Kramsch melalui Abdulrahman & Ayyash (2019) 

menyatakan bahwa kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi melibatkan 

kemampuan berbahasa, tindakan, dan aktivitas-aktivitas. Adanya pandemi COVID-19 

yang membatasi akses komunikasi anak dengan teman dan lingkungan sekitar 

mengakibatkan berkurangnya intensitas penggunaan bahasa oleh anak.  Aktivitas anak 

kini lebih tertuju pada pemahaman materi belajar dan pengerjaan tugas-tugas yang 

disampaikan oleh guru sehingga menyebabkan penurunan penggunaan praktik 

berbahasa secara langsung.  

Penurunan kemampuan anak terendah terdapat pada kemampuan teknologi, yaitu 

sebesar 2%. Selama pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19, segala materi 

pembelajaran beserta tugas-tugasnya disampaikan oleh guru kepada siswa melalui 

penggunaan teknologi. Hal ini membuat penggunaan teknologi oleh anak semakin lebih 

sering. Anak yang tadinya menggunakan teknologi sebagai sarana hiburan atau bahkan 

sangat jarang menggunakan teknologi, kini sedikit demi sedikit mulai terbiasa 

menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran. Huang (2018) menyatakan bahwa 

semakin sering anak menggunakan teknologi di dalam pembelajaran daring, anak akan 

semakin mampu menguasai penggunaan teknologi tersebut. Dengan demikian, 

kemampuan teknologi sebagai dampak pembelajaran daring pada masa pandemi 

COVID-19 menjadi penurunan kemampuan paling sedikit di antara siswa SD Negeri 

Rejodadi. 

. 

SIMPULAN 

Pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19 memberikan dampak 

terhadap kemampuan anak. Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan, 124 siswa 
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SD Negeri Rejodadi mengalami peningkatan dan kemampuan seperti kemampuan 

berpikir, bahasa, matematis, teknologi, komunikasi, fisik, dan ibadah. Terkait dengan 

peningkatan kemampuan anak, peningkatan kemampuan terbesar terdapat pada 

kemampuan teknologi, yakni sebesar 36% diikuti dengan kemampuan berpikir (17%), 

komunikasi (15%), ibadah (12%), fisik (9%), matematis (4%), dan bahasa (3%), 

sedangkan 4% anak tidak diketahui secara pasti peningkatan kemampuan apa yang 

dialami.  Kemudian, penurunan kemampuan anak terbesar terdapat pada kemampuan 

berpikir, yaitu sebesar 33% diikuti dengan kemampuan fisik (19%), matematis (16%), 

lainnya seperti motivasi (11%), komunikasi (6%), ibadah (4%), bahasa (4%), dan 5% 

sisanya tidak diketahui penurunan apa yang dialami oleh siswa karena tidak ada 

tanggapan dari orangtua. Lebih lanjut, pendampingan orangtua, monitor guru, dan 

strategi penyampaian materi dan tugas-tugas oleh guru kepada siswa terhadap proses 

pelaksanaan pembelajaran daring sangat diperlukan untuk memaksimalkan peningkatan 

kemampuan pada anak dan mengurangi penurunan kemampuannya.  
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